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BAB 1
TEKNOLOGI INDUSTRI PAKAN
TERNAK

1.1 Pendahuluan

Industri  Pakan Ternak sebagai penggerak utama
pertanian modern yang berkelanjutan. Sebagai tulang
punggung pertanian modern, industri pakan ternak memegang
peran krusial dalam memenuhi kebutuhan pangan protein
hewani populasi global yang diproyeksikan mencapai 10 miliar
jiwa pada 2050. Meningkatnya permintaan akan daging, susu,
dan telur akibat pertumbuhan ekonomi dan perubahan gaya
hidup mendorong industri ini untuk berinovasi menciptakan
pakan yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Industri ini dihadapkan pada tantangan kompleks seperti
perubahan iklim, fluktuasi harga bahan baku, dan tuntutan
keamanan pangan. Merespons hal tersebut, terobosan
teknologi dalam formulasi, pengolahan, dan pemanfaatan
bahan baku alternatif menjadi kunci untuk meningkatkan
efisiensi sekaligus mengurangi jejak lingkungan.Kesadaran
akan keberlanjutan mendorong langkah strategis seperti:
transformasi limbah pertanian menjadi bahan baku pakan dan
pengembangan pakan fermentasi untuk optimalisasi nutrisi.

Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif yang
mengupas tuntas teknologi, tantangan, dan solusi industri
pakan ternak. Dirancang untuk peternak, akademisi, dan
profesional, buku ini bertujuan mengoptimalkan produksi dan
membangun sistem peternakan yang berkelanjutan untuk
masa depan.



1.2 Definisi Industri Pakan Ternak

Industri Pakan Ternak adalah suatu sektor industri yang
bergerak dalam bidang produksi, pengolahan, dan distribusi
pakan ternak secara komersial dengan memanfaatkan
teknologi, ilmu nutrisi, dan manajemen modern untuk
menghasilkan pakan yang berkualitas, aman, dan efisien bagi
ternak. Pakan ternak mencakup semua bahan atau campuran
bahan yang diberikan kepada ternak dengan tujuan memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak. Bahan-bahan ini dapat berasal dari
sumber nabati, hewani, mineral, atau kombinasi dari ketiganya.
Pakan dirancang untuk mendukung berbagai fungsi biologis
hewan, termasuk pertumbuhan, perkembangan, reproduksi,
kesehatan, dan produksi (seperti daging, susu, telur).
Komponen Nutrisi Esensial meliputi makronutrien (karbohidrat,
protein, lemak) dan mikronutrien (vitamin, mineral) dalam
jumlah yang seimbang. Kebutuhan nutrisi ini bervariasi
tergantung pada spesies hewan, usia, tingkat produksi, dan
kondisi fisiologis.

Jenis pakan ternak tersebut dapat berupa hijauan
(rumput, leguminosa), konsentrat (biji-bijian, hasil samping
industri pertanian), atau pakan olahan (silase, hay, pakan
komplit). Pemilihan jenis pakan harus mempertimbangkan
ketersediaan, biaya, dan kandungan nutrisi. Sedangkan ransum
adalah campuran pakan yang diformulasikan untuk memenubhi
kebutuhan nutrisi hewan dalam periode waktu tertentu.
Penyusunan ransum yang tepat memerlukan pemahaman
tentang kebutuhan nutrisi hewan dan komposisi nutrisi bahan
pakan. Pakan alternatif dapat mencakup pemanfaatan hasil
samping pertanian dan industri pengolahan sebagai pakan
alternatif memiliki potensi besar karena volume dan potensi
nutrisinya. Prioritas pemilihan bahan baku lokal perlu
didasarkan pada efisiensi, daya saing ekonomi, dan kualitas
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sehingga keamanan pangannya terjaga. Artinya bahwa pakan
tidak mengandung zat-zat yang dapat membahayakan
kesehatan hewan atau manusia yang mengonsumsi produk
hewani.Teknologi industri  pengolahan pakan seperti
penggilingan, pencampuran, pengeringan, dan fermentasi
dapat meningkatkan kualitas nutrisi, daya cerna, dan umur
simpan pakan. Dengan memahami definisi dan uraian yang
komprehensif ini, peternak dapat merancang strategi
pemberian pakan yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas dan kesehatan ternak mereka. Kesehatan dan
Imunitas Pakan yang seimbang membantu meningkatkan
sistem imun hewan, mengurangi risiko penyakit, dan
memperpanjang umur produktif. Suplemen pakan yang
mengandung mineral dan vitamin, seperti vitamin E dan
selenium, berkontribusi pada peningkatan imunitas dan
kesehatan reproduksi ternak. Kandeepan et al (2009)
menyatakan bahwa kualitas pakan dapat mempengaruhi
kualitas daging, termasuk dressing yield, perbandingan daging
tulang, komposisi asam lemak, nilai kalori, warna, fisiko-kimia,
masa simpan, dan sifat sensori pakan yang berkualitas juga
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik, seperti
daging yang lebih empuk dan susu yang lebih kaya nutrisi.
Dengan demikian, pemilihan dan pengelolaan pakan yang
tepat sangat penting untuk memastikan kesehatan,
produktivitas, dan kualitas produk hewani yang optimal.
1.2.1 Pentingnya Pakan dalam Peternakan

Pakan yang berkualitas tinggi berkontribusi secara
signifikan terhadap berbagai aspek dalam peternakan, antara
lain pertumbuhan optimal, Nutrisi yang tepat sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan hewan.
Menurut Widiyono (2020), asupan pakan yang cukup dan
seimbang dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan
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efisiensi konversi pakan. Pakan yang kaya akan protein dan
energi, seperti biji-bijian dan limbah pertanian, dapat
meningkatkan laju pertumbuhan, terutama pada fase awal
kehidupan hewan. Penelitian oleh Makkar dan Becker (1999)
menunjukkan bahwa penggunaan pakan fermentasi dapat
meningkatkan ketersediaan nutrisi dan daya cerna, sehingga
mempercepat pertumbuhan. Dengan pertumbuhan yang
optimal, hewan dapat mencapai berat idealnya lebih cepat,
yang berimplikasi positif pada produktivitas peternakan. Selain
itu, pertumbuhan yang baik juga membantu hewan mencapai
potensi genetiknya, yang penting untuk keberhasilan jangka
panjang dalam sistem peternakan. Kesehatan dan imunitas
serta pakan yang seimbang berperan penting dalam
meningkatkan sistem imun hewan. Menurut penelitian oleh
Kauffman et a/ (2019), pakan yang mengandung vitamin dan
mineral esensial, seperti vitamin E, A, dan selenium, dapat
meningkatkan respons imun dan mengurangi insiden penyakit.
Nutrisi yang tepat membantu mempertahankan keseimbangan
mikroflora usus, yang penting untuk kesehatan pencernaan.
Penelitian oleh Khafipour et al (2009) menunjukkan bahwa
pakan yang kaya serat dapat membantu mengurangi
peradangan wusus dan meningkatkan kesehatan secara
keseluruhan. Pemberian pakan berkualitas juga dapat
memperpanjang umur produktif hewan, yang berarti hewan
dapat berproduksi lebih lama dan lebih efisien. Dengan pakan
yang tepat, risiko penyakit infeksi dapat diminimalkan,
sehingga mengurangi biaya perawatan dan pengobatan.
Dengan demikian, pemilihan dan pengelolaan pakan
yang tepat sangat penting untuk memastikan kesehatan,
produktivitas, dan kualitas produk hewani yang optimal.



1.2.2 Teknologi dalam Produksi Pakan

Teknologi dalam produksi pakan ternak memainkan
peranan penting dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan
keberlanjutan industri pakan. Inovasi teknologi yang
diterapkan dalam produksi pakan tidak hanya membantu
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengurangan limbah dan peningkatan profitabilitas
bagi peternak. Berikut adalah beberapa aspek penting dari
teknologi dalam produksi pakan.

1.3 Pengolahan Bahan Baku

Pengolahan bahan baku merupakan tahap awal yang
krusial dalam  produksi pakan. Teknologi modern
memungkinkan pengolahan bahan baku menjadi pakan
dengan cara yang lebih efisien dan ekonomis. Proses
Penggilingan adalah menggiling bahan baku menjadi ukuran
yang lebih kecil dapat meningkatkan kecernaan pakan.
Menurut penelitian, ukuran partikel yang lebih kecil dapat
meningkatkan aksesibilitas nutrisi bagi ternak (Hassan et al,
2019). Pemanasan proses pemanasan (heat treatment) dapat
membunuh patogen dan meningkatkan kecernaan. Teknik ini
juga membantu dalam inaktivasi anti-nutrisi yang terdapat
pada beberapa bahan baku. Fermentasi adalah proses penting
yang digunakan untuk meningkatkan nilai gizi pakan. Pakan
yang difermentasi, seperti silase, memiliki kandungan probiotik
yang bermanfaat bagi kesehatan pencernaan ternak (Morrison
et al, 2020), ada beberapa contoh pengolahan pakan dengan
metode fermentasi, dimana pakan diolah melalui proses
fermentasi, akan melibatkan mikroorganisme seperti bakteri,
ragi, dan jamur. Berikut adalah beberapa jenis pakan fermentasi
yang efektif dan sangat bermanfaat diantaranya adalah:



1.

Silase

Silase adalah pakan fermentasi yang dibuat dari tanaman
hijauan, seperti jagung, rumput, atau leguminosa, yang
dicacah dan disimpan dalam kondisi anaerobik (tanpa
oksigen). Manfaat dari pakan dalam bentuk silase
meningkatkan nilai gizi melalui proses fermentasi yang
mengubah karbohidrat menjadi asam laktat, sehingga
meningkatkan daya cerna. Mempertahankan kandungan
nutrisi untuk jangka waktu yang lebih lama, mengurangi
pemborosan pakan. Memperbaiki rasa dan aroma pakan,
sehingga lebih menarik bagi hewan.

Pakan Fermentasi Berbasis Limbah

Pakan Limbah pertanian, seperti sisa gandum, kedelai, atau
singkong, dapat difermentasi menjadi pakan berkualitas
tinggi. Manfaatnya mengurangi limbah pertanian dengan
mengubahnya menjadi sumber pakan yang bernutrisi.
Proses fermentasi meningkatkan ketersediaan nutrisi,
seperti amino asam dan vitamin, yang penting bagi
pertumbuhan hewan. Menurunkan biaya produksi pakan
dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang tidak
terpakai.

Pakan Fermentasi dengan Probiotik

Pakan fermentasi dengan probiotik, yaitu mikroorganisme
hidup yang bermanfaat, dapat ditambahkan ke pakan
untuk meningkatkan kesehatan pencernaan hewan.
Manfaatnya membantu menyeimbangkan mikroflora usus,
yang dapat meningkatkan kesehatan pencernaan dan
penyerapan nutrisi. Mengurangi risiko infeksi usus dan
gangguan pencernaan, meningkatkan kesehatan secara
keseluruhan meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi
konversi pakan.



4. Fermentasi dengan Asam Organik
Fermentasi dengan asam organik yaitu pembuatan Pakan
dapat diformulasikan dengan penambahan asam organik,
seperti asam asetat atau asam propionat, yang dapat
meningkatkan stabilitas dan daya cerna. Manfaat dari asam
organik dapat menurunkan pH pakan, yang menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen. Meningkatkan
rasa dan aroma pakan, sehingga lebih disukai oleh hewan.
Memperbaiki kecernaan dan penyerapan nutrisi, yang
mendukung pertumbuhan optimal.
5. Fermentasi dengan Ragi

Deskripsi: Ragi dapat ditambahkan ke pakan untuk
meningkatkan fermentasi dan memperbaiki profil nutrisi.
Manfaat fermentasi dengan ragi dapat meningkatkan
kandungan protein dan vitamin dalam pakan, memperbaiki
rasa pakan dan meningkatkan nafsu makan, meningkatkan
produksi energi dan pertumbuhan pada hewan ternak.
Pakan fermentasi menawarkan banyak keuntungan dalam
meningkatkan kualitas dan efisiensi pakan. Dengan
memilih  jenis pakan fermentasi yang tepat dan
menerapkan teknik fermentasi yang baik, peternak dapat
meningkatkan kesehatan, produktivitas, dan kesejahteraan
hewan ternak mereka. Implementasi pakan fermentasi juga
dapat mendukung keberlanjutan dalam sistem peternakan
dengan mengurangi limbah dan memaksimalkan sumber
daya yang ada.

1.3.1 Teknologi Inovatif

Beberapa teknologi inovatif sedang dikembangkan
untuk meningkatkan produksi pakan, termasuk penggunaan
limbah pertanian dan bioteknologi. Penggunaan Limbah
Pertanian: Teknologi untuk mengolah limbah pertanian
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menjadi pakan ternak semakin populer. Misalnya, limbah
kedelai dan limbah jagung dapat diolah menjadi pakan yang
bernilai tinggi, membantu mengurangi limbah dan biaya bahan
baku (Smith et al, 2022). Bioteknologi Teknologi seperti
penggunaan enzim dan mikroba, dapat meningkatkan
kecernaan pakan. Enzim tertentu dapat membantu memecah
serat dan bahan anti-nutrisi dalam pakan, sehingga
meningkatkan nilai gizinya.

1.3.2 Dampak Teknologi terhadap Kualitas Pakan

Penggunaan teknologi dalam industri pakan ternak
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pakan yang
dihasilkan. Kualitas pakan yang tinggi sangat penting, tidak
hanya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
ternak, tetapi juga untuk menjaga kesehatan hewan dan
keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks ini, ada beberapa
manfaat utama dari penerapan teknologi dalam produksi
pakan. Salah satu dampak positif utama dari teknologi dalam
produksi pakan adalah peningkatan kecernaan. Melalui teknik
pengolahan yang tepat, seperti penggilingan, pemanasan, dan
fermentasi, pakan dapat diproses menjadi bentuk yang lebih
mudah dicerna oleh hewan. Menurut penelitian oleh McDonald
et al. (2018), pengolahan bahan baku dapat meningkatkan nilai
gizinya dan membuat nutrisi lebih tersedia untuk ternak. Hal ini
mengarah pada efisiensi penggunaan pakan yang lebih tinggi,
yang sangat penting dalam mengurangi biaya produksi.

1.3.3 Pengurangan Limbah

Teknologi inovatif dalam pengolahan pakan juga
berkontribusi pada pengurangan limbah. Menurut laporan oleh
Food and Agriculture Organization (FAO, 2020), teknologi yang
efisien dapat mengurangi limbah pakan hingga 20%, yang tidak
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hanya berdampak positif pada ekonomi peternakan, tetapi juga
membantu mengurangi jejak lingkungan dari industri pakan.
Pengurangan limbah ini sejalan dengan tujuan keberlanjutan,
dimana pemanfaatan sumber daya alam dilakukan secara lebih
efisien dan bertanggung jawab.

1.3.4 Kesehatan Ternak

Kualitas pakan yang baik juga berpengaruh besar
terhadap kesehatan ternak. Pakan yang diformulasikan dengan
baik, dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi spesifik
ternak, dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Hal ini
penting untuk mengurangi risiko penyakit dan infeksi. Menurut
studi oleh Ranjan et al. (2019), pakan yang kaya akan nutrisi dan
probiotik dapat membantu mempertahankan kesehatan
pencernaan, sehingga mengurangi ketergantungan pada
antibiotik. Antibiotik dapat membantu mencegah masalah
resistensi penyakit yang menjadi perhatian global saat ini.
Secara keseluruhan, penerapan teknologi dalam industri pakan
ternak memberikan dampak yang positif terhadap kualitas
pakan. Peningkatan kecernaan, pengurangan limbah, dan
peningkatan kesehatan ternak merupakan beberapa manfaat
utama yang dapat dihasilkan dari penggunaan teknologi yang
tepat. Dengan terus mengadopsi inovasi dan praktik terbaik
dalam produksi pakan, para pelaku industri dapat
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan dalam
sistem peternakan, sekaligus mendukung kesehatan hewan
dan lingkungan.

1.3.5 Perkembangan Teknologi Pakan
Inovasi dalam teknologi pakan telah mengalami
kemajuan signifikan, mencakup berbagai aspek yang



mendukung efisiensi dan keberlanjutan dalam industri
peternakan diantaranya:

1.

2.

10

Proses Pengolahan Modern

a. Teknologi Ekstrusi
Teknologi ekstruksi dapat diartikan sebagai Proses
ekstrusi melibatkan pemanasan dan penekanan bahan
pakan dalam mesin ekstruder untuk menghasilkan
pakan berbentuk pellet. Menurut pendapat Packer et
al (2021), ekstrusi dapat meningkatkan nilai gizi pakan
hingga 30% dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi
dan mengurangi kecernaan bahan anti-nutrisi. Ini juga
menghasilkan pakan yang lebih aman.

b. Teknologi Fermentasi
Teknologi fermentasi menggunakan mikroorganisme
untuk mengubah bahan pakan menjadi produk yang
lebih bernutrisi seperti Produk Silase dan pakan
berbasis limbah pertanian yang difermentasi. Pendapat
Penelitian oleh O'Neill et a/ (2022) menunjukkan
bahwa pakan fermentasi dapat meningkatkan daya
cerna dan mengurangi emisi gas rumah kaca dari
sistem pencernaan hewan, memberikan manfaat ganda
bagi kesehatan hewan dan lingkungan.

Formulasi Berbasis Data

Deskripsi: Penggunaan perangkat lunak dan aplikasi

canggih  memungkinkan peternak untuk merancang

ransum pakan secara akurat. Menurut pendapat B. Zhang

(2023), perangkat lunak formulasi pakan yang berbasis

kecerdasan buatan (Al) dapat mengoptimalkan ransum

dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi individu

hewan, yang meningkatkan efisiensi konversi pakan dan

mengurangi pemborosan.



3. Sumber Pakan Berkelanjutan

Penelitian terus menerus dilakukan untuk menemukan
bahan pakan alternatif, seperti limbah pertanian dan hasil
samping industri. Menurut Ramirez et al (2022),
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan alternatif
tidak hanya mengurangi biaya, tetapi juga berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan dengan meminimalkan
limbah dan Kemajuan teknologi pakan dari tahun ke tahun
dapat digambarkan dengan grafik di bawah ini.

Perkembangan Inovasi dalam
Industri Pakan (2000-2025)

-
o

Keberlanjutan, digitalisasi &
pakan ramah lingkungan
()

Pakan probiotik
limbah pi ian
L
Teknologi berba,
data & paka ernatif
o

Pakan fermentasj
software fosrffulasi
4 @
Teknologi ekstrusi &
fermentasi
2 L

0

= - —
o ] B

o

Jumlah Inovasi / Adopsi Teknologi Baru
@

2005 2010 2015 2020 2025
Tahun

Dengan menggambarkan perkembangan ini dalam grafik,
kita dapat melihat tren peningkatan inovasi dan adopsi
teknologi dalam industri pakan, menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan,
beberapa contoh spesifik dari pakan berbasis probiotik yang
digunakan dalam peternakan:
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. Pakan Berbasis Probiotik untuk Ayam

Contoh Produk: Probiotik untuk Ayam Broiler Pakan ini
mengandung kultur hidup bakteri probiotik seperti
Lactobacillus dan Bifidobacterium. Manfaat dari pakan
berbasis Probiotik adalah untuk meningkatkan kesehatan
pencernaan dan penyerapan ntrisi, mengurangi insiden
penyakit usus, seperti kolibasilosis serta meningkatkan
pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan.

Pakan Berbasis Probiotik untuk Sapi

Contoh Produk: Probiotik Fermentasi untuk Sapi Perah
Deskripsi: Pakan ini mengandung ragi dan bakteri probiotik
yang dirancang untuk meningkatkan kesehatan rumen.
Manfaatnya dapat meningkatkan fermentasi pakan dalam
rumen, yang membantu penyerapan nutrisi. Meningkatkan
produksi susu dan kualitas susu (kandungan lemak dan
protein). Mengurangi emisi gas metana dari pencernaan.
Pakan Berbasis Probiotik untuk Kambing

Contoh Produk: Probiotik untuk Kambing Pedaging
Deskripsi: Pakan ini mengandung campuran bakteri
probiotik yang mendukung kesehatan rumen. Manfaat dari
pakan berbasis prMeningkatkan bobot badan dan efisiensi
pakan. Meningkatkan daya tahan terhadap penyakit infeksi,
terutama pada anak kambing. Mengoptimalkan proses
pencernaan serat, yang penting untuk kambing.

Pakan Berbasis Probiotik untuk Ternak

Contoh Produk Probiotik untuk Pakan ini mengandung
probiotik seperti Lactobacillus plantarum pada pakan
additif dari fitobiotik lokal ekstrak buah tomi-tomi
(Sapsuha et al., 2025) yang ditambahkan ke pakan. Manfaat
produk probiotik ini dapat meeningkatkan kesehatan usus
dan imunitas hewan ternak. Mengurangi kebutuhan akan
antibiotik dengan meningkatkan kesehatan secara alami.
Pakan berbasis probiotik menawarkan manfaat kesehatan



yang signifikan bagi hewan ternak, termasuk peningkatan
pencernaan, pertumbuhan, dan ketahanan terhadap
penyakit. Dengan penggunaan yang tepat, pakan ini dapat
berkontribusi pada produktivitas dan kesejahteraan hewan
secara keseluruhan.

. Tantangan dan Prospek Masa Depan Teknologi Industri
Pakan Ternak

Industri pakan ternak saat ini menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, meskipun terdapat banyak
peluang untuk inovasi dan pengembangan. Salah satu
tantangan utama adalah fluktuasi harga bahan baku yang
dapat memengaruhi biaya produksi pakan. Kenaikan harga
bahan baku seperti jagung dan kedelai disebabkan oleh
faktor-faktor  seperti  perubahan iklim, kebijakan
perdagangan, dan permintaan global yang meningkat.
Menurut laporan FAO (2021), ketidakpastian dalam
pasokan bahan baku dapat mengakibatkan peningkatan
biaya pakan, yang pada gilirannya berdampak pada
profitabilitas peternak. Oleh karena itu, penting bagi
industri untuk mencari solusi alternatif, seperti penggunaan
limbah pertanian dan pakan berbasis sumber daya lokal.
Selain itu, regulasi yang semakin ketat terkait keamanan
pangan dan keberlanjutan lingkungan juga menjadi
tantangan bagi industri pakan. Penelitian di bidang ini
menunjukkan bahwa pakan yang diperkaya dengan
probiotik dapat meningkatkan kesehatan pencernaan dan
efisiensi pakan. Dengan memanfaatkan data untuk
mengoptimalkan formulasi pakan, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya. Akhirnya,
kolaborasi antara penelitian akademis, industri, dan
pemerintah dapat mempercepat inovasi dalam industri
pakan. Program penelitian yang didukung oleh pemerintah
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dan lembaga swasta dapat menghasilkan solusi yang lebih
baik untuk tantangan yang ada. Dengan menciptakan
kemitraan yang kuat, industri pakan dapat berinovasi lebih
cepat dan lebih efektif dalam menghadapi tantangan
global, termasuk keamanan pangan dan perubahan iklim.
Dengan demikian, meskipun tantangan yang dihadapi oleh
industri pakan ternak signifikan, terdapat banyak peluang
untuk inovasi dan pengembangan. Dengan terus
beradaptasi dan menerapkan teknologi terbaru, industri ini
dapat meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan
kesehatan ternak, serta berkontribusi pada sistem pangan
global yang lebih baik.

Regulasi Lingkungan dan Keamanan Pangan

Regulasi yang semakin ketat terkait keamanan pangan
dan keberlanjutan juga menjadi tantangan. Dr. Jane Smith,
seorang pakar keamanan pangan, menyatakan, "Industri pakan
harus beradaptasi dengan standar yang lebih tinggi yang
ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga internasional. Ini
memerlukan investasi dalam teknologi dan inovasi untuk
mematuhi regulasi tersebut.” (Smith, 2021)

Perubahan Iklim

Perubahan iklim mempengaruhi ketersediaan bahan baku
pakan dan dapat menyebabkan kerugian dalam hasil pertanian.
Menurut Prof. Michael Green, seorang ahli perubahan iklim,
"Industri pakan perlu berinvestasi dalam teknologi yang dapat
meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim. Ini
termasuk pemanfaatan teknologi pertanian presisi dan praktik
pertanian berkelanjutan." (Green, 2023) Prospek masa depan
teknologi dalam industri pakan teknologi dalam industri pakan
ternak: inovasi untuk Efisiensi dan keberlanjutan industri pakan
ternak memainkan peran krusial dalam menyediakan sumber
14



nutrisi bagi hewan ternak, yang pada gilirannya mendukung
produksi pangan global. Seiring dengan meningkatnya
populasi dunia dan permintaan akan produk hewani, industri
pakan ternak dituntut untuk terus berinovasi dan
meningkatkan efisiensi. Teknologi menjadi kunci utama dalam
mencapai tujuan ini, dengan berbagai aplikasi yang mencakup
peningkatan  kualitas pakan, efisiensi produksi, dan
keberlanjutan lingkungan.
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BAB 2
KLASIFIKASI DAN KOMPOSISI
BAHAN BAKU PAKAN

2.1 Pendahuluan

Pakan merupakan faktor terpenting dalam usaha
peternakan  karena berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan, produksi, reproduksi, dan kesehatan ternak.
Dalam usaha peternakan modern, biaya pakan dapat mencapai
60-70% dari total biaya produksi, sehingga manajemen pakan
yang baik menjadi kunci keberhasilan usaha peternakan
(Sapsuha et al., 2024). Pakan yang diberikan kepada ternak
harus memenuhi kebutuhan nutrisi sesuai dengan jenis ternak,
umur, bobot badan, dan fase fisiologis ternak (Armayanti et al.,
2024).

Bahan baku pakan adalah semua bahan yang dapat
dimakan, dicerna, dan dimanfaatkan oleh ternak sebagai
sumber energi, protein, mineral, vitamin, dan air. Bahan baku
pakan dapat berasal dari bahan nabati, hewani, maupun limbah
pertanian dan agroindustri yang masih memiliki nilai nutrisi.
Pemanfaatan bahan baku pakan yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan menurunkan biaya produksi.

Dalam penyusunan ransum, pengetahuan tentang
klasifikasi bahan baku pakan sangat penting agar bahan pakan
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, misalnya sebagai
sumber energi, sumber protein, sumber mineral, atau sebagai
bahan tambahan pakan. Selain itu, pengetahuan tentang
komposisi nutrisi bahan baku pakan juga penting untuk
mengetahui kandungan zat makanan seperti protein kasar,
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lemak kasar, serat kasar, abu, bahan kering, dan energi
metabolisme.

Komposisi nutrisi setiap bahan baku pakan berbeda-beda
tergantung pada jenis bahan, umur panen, kondisi lingkungan,
proses pengolahan, dan penyimpanan. Oleh karena itu, analisis
komposisi nutrisi bahan pakan sangat diperlukan dalam
formulasi ransum agar ransum yang disusun dapat memenubhi
kebutuhan nutrisi ternak secara optimal.

Selain kandungan nutrisi, kualitas bahan baku pakan juga
harus diperhatikan. Bahan pakan yang berkualitas baik memiliki
ciri-ciri tidak berjamur, tidak berbau tengik, tidak tercemar
benda asing, tidak menggumpal, dan memiliki warna yang
normal sesuai dengan jenis bahan pakan (Mukodiningsih et al.,
2014). Bahan pakan vyang berkualitas rendah dapat
menyebabkan penurunan konsumsi pakan, gangguan
kesehatan ternak, dan penurunan produksi.

Pemanfaatan bahan baku pakan lokal merupakan salah
satu strategi untuk menekan biaya pakan dan meningkatkan
efisiensi usaha peternakan. Banyak bahan baku pakan lokal
seperti dedak padi, jagung, bungkil kelapa, limbah pertanian,
dan hijauan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusun
ransum ternak. Oleh karena itu, peternak dan mahasiswa
peternakan perlu memahami klasifikasi dan komposisi bahan
baku pakan agar dapat menyusun ransum yang efisien,
ekonomis, dan sesuai dengan kebutuhan ternak.

Bab ini disusun untuk memberikan pemahaman
mengenai klasifikasi bahan baku pakan, komposisi nutrisi
bahan pakan, kualitas bahan baku pakan, serta peranan bahan
baku pakan dalam penyusunan ransum ternak.
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2.2 Pengertian Bahan Baku Pakan

Bahan baku pakan adalah semua bahan yang dapat
dimakan, dicerna, diserap, dan dimanfaatkan oleh ternak untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi seperti energi, protein, mineral,
vitamin, dan air yang digunakan untuk hidup pokok,
pertumbuhan, produksi, dan reproduksi.

Bahan pakan adalah bahan yang dapat digunakan sebagai
penyusun ransum baik yang berasal dari tanaman, hewan,
maupun hasil samping industri yang memiliki kandungan
nutrisi dan dapat diberikan kepada ternak. Utomo et al. 2021
menyatakan bahwa bahan pakan adalah segala sesuatu yang
dapat dimakan oleh ternak, tidak beracun, memiliki nilai nutrisi,
dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup serta
produksi ternak.

Sedangkan menurut (Auman, 2026) bahwa bahan pakan
(feedstuff) adalah setiap bahan atau campuran bahan, baik
yang telah diolah maupun belum diolah, yang digunakan untuk
pakan ternak dengan tujuan memenuhi kebutuhan nutrisi dan
meningkatkan produktivitas ternak.

1. Unsur yang Harus Dimiliki Bahan Baku Pakan

Suatu bahan dapat disebut sebagai bahan baku

pakan apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu:

Dapat dimakan oleh ternak (palatable)

Tidak beracun

Mengandung nutrisi

Dapat dicerna

Tersedia secara ekonomis

Tidak mengganggu kesehatan ternak

Mudah diperoleh

Dapat digunakan dalam penyusunan ransum

SQ@ 0 o0 oo
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